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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

Latar belakang: Salah satu obat antihipertensi yang banyak digunakan di Indonesia adalah Amlodipin. Obat

tersebut memiliki efek samping sistemik dan oral, salah satunya adalah serostomia. Serostomia ini ditandai

dengan penurunan laju alir saliva. Laju alir saliva yang rendah dapat meningkatkan insidensi karies

gigi. Tujuan:  Mengetahui perbedaan laju alir saliva terstimulasi dan indeks DMF-T. Metode: Penelitian ini

merupakan penelitian analitik komparatif dengan desain cross sectional. Jumlah subjek dalam penelitian ini

adalah 60 orang yang dibagi menjadi 30 subjek yang mengonsumsi obat antihipertensi amlodipin dan 30

subjek tidak mengalami hipertensi. Pengambilan sampel berdasarkan metode consecutive sampling. Tingkat

keparahan karies diukur dengan indeks DMF-T. Pemeriksaan laju alir saliva terstimulasi dengan

mengumpulkan saliva ke dalam gelas ukur selama 5 menit menggunakan dengan

metode spitting. Hasil: Terdapat perbedaan bermakna antara laju alir saliva terstimulasi dan indeks DMF-T

pada kelompok yang mengonsumsi obat amlodipin dan kelompok yang tidak mengalami hipertensi

(p<0.05). Kesimpulan: Kelompok yang mengonsumsi obat amlodipin memiliki laju alir saliva terstimulasi

lebih rendah (3.98 ± 1.27 mL) jika dibandingkan kelompok yang tidak mengalami hipertensi (6.62  ± 1.31

mL) dan rerata indeks DMF-T lebih tinggi (8.37 ± 3.70) jika dibandingkan kelompok yang tidak mengalami

hipertensi (2.67 ± 1.97).

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Background: Amlodipine is the most used antihypertensive drug in Indonesia. Side effects, whether

systemic or oral, can occur do to consumption of amlodipine such as xerostomia. Xerostomia can be detects

by the decrease of salivary flow rate. Decrease of salivary flow rate can increase dental caries

incidence. Objective : To determine the difference in stimulated salivary flow rate and DMF-T

index. Method : The study is a comparative analytical study with a cross sectional design. Total subject in

this study were 60 people, of which 30 subjects were taking amlodipine antihypertensive drug and 30

subjects without hypertension, obtained by using consecutive sampling method. DMF-T index was scored to

indicate the severity of dental caries. Stimulated saliva flow rate was measured by collecting saliva into a

measuring cup for 5 minutes using the spitting method. Result : There was significant differences in salivary

flow rate and DMF-T index between group taking amlodipine drug and group without hypertension.

Conclusion : The stimulated salivary flow rate in group taking amlodipine drug (3.98 ± 1.27 mL) was

significantly lower than in the group without hypertension (6.62 ± 1.31 mL). The mean DMF-T index in
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group taking amlodipine drug (8.37 ± 3.70) was significantly higher than in the group without hypertension

(2.67 ± 1.97).


